
ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini yaitu Rasio Gearing, 
Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Struktur Kepemilikan, dan 
Item-item luar biasa dan/atau kontijensi.   

Sampel dari penelitian ini menggunakan 40 perusahaan manufaktur yang konsisten 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008-2010 yang diambil dengan menggunakan 
metode  purposive  sampling. Faktor-faktor tersebut kemudian diuji dengan menggunakan 
regresi logistik pada tingkat signifikansi 5 persen. 

Hasil penelitian secara simultan mengidentifikasikan bahwa Rasio Gearing, 
Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Kepemilikan Publik, dan Item-
item luar biasa dan/atau kontinjensi  berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan 
keuangan perusahaan manufaktur. 

Hasil penelitian secara parsial mengidentifikasi bahwa Rasio Gearing dan Ukuran 
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan 
manufaktur, sedangkan Profitabilitas, Likuiditas, Umur Perusahaan, Struktur Kepemilikan dan 
Item-item luar biasa dan/atau kontijensi tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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